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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TEMATIK PADA
TEMA PERISTIWA DALAM KEHIDUPAN TERINTEGRASI

DENGAN
AYAT-AYAT AL QUR’AN KELAS V MI/SD

Oleh:
Maratul Qiftiyah

Dr. Hj. Siti Patimah, M.Pd
Yuli Yanti, M.Pd.I

Latar belakang pengembangan modul pembelajaran tema
peristiwa  dalam  kehidupan  terintegrasi  ayat-ayat  Al  Qur’an
adalah dengan melihat keadaan sumber belajar pada umumnya.
Di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar belum adanya modul
pembelajaran  tematik  yang  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al
Qur’an kelas V. Padahal sumber belajar yang terintegrasi dengan
ayat-ayat  Al  Qur’an  sangat  dibutuhkan  untuk  menunjang
kegiatan  belajar  mengajar,  agar  pelaksanaannya  tidak  ada
pemisahan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum
karena sumber dari segala ilmu itu adalah satu yaitu Allah SWT.  

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengembangkan  modul
pembelajaran  tematik  terintegrasi  ayat-ayat  Al  Qur’an  dan
mengetahui  bagaimana  tingkat  kelayakan  dan  kemenarikan
modul sehingga menghasilkan modul pembelajaran yang layak
dan  bermanfaat  bagi  pembaca.  Penelitian  ini  menggunakan
metode  penelitian  dan  pengembangan  atau  Research  and
Development (R&D).  Prosedur  penelitian  dan  pengembangan
mengacu  pada  model  Borg  and  Gall yang  dikemukakan  oleh
Sugiyono  dapat  dilakukan dengan  lebih  sederhana  dengan
melibatkan 10 langkah utama yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2)
Pengumpulan  data,  (3)  Desain  produk, (4)  Validasi  desain,  (5)
Revisi desain,  (6)  Ujicoba produk,  (7) Revisi produk, (8) Ujicoba
pemakaian,  (9)  Revisi  produk,  (10)  Produk  masal.  Penelitian
dibatasi pada tujuh tahapan yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2)
Pengumpulan  data,  (3)  Desain  produk, (4)  Validasi  desain,  (5)
Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7) Revisi produk. 

Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  adalah
dengan  menggunakan  angket  penelitian  dan  pengembangan
menghasilkan modul pembelajaran tematik teintegrasi ayat-ayat
Al Qur’an yang layak digunakan berdasarkan penilaian dari ahli
materi, media, dan pendidik. Hasil dari penilaian ini menunjukkan
bahwa  modul  pembelajaran  tematik  terintegrasi  ayat-ayat  Al
Qur’an mempunyai  kelayakan yang sangat  layak menurut  ahli

ii



materi skor kualitasnya 3,39, ahli  media skor kualitasnya 3,81,
penilaian pendidik mendapatkan skor kualitas 3,53 yang berarti
modul pembelajaran ini sangat layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Al Qur’an, modul pembelajaran, terintegrasi.
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MOTTO

     
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

telah diusahakannya,” (Q.S. An Najm: 39).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses

belajar mengajar (transfer ilmu).1 Pendidikan juga merupakan usaha

pemberdayaan semua potensi peserta didik dengan mewujudkan suasana

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka masing-masing. Potensi

ini dapat digali dan dikembangkan secara efektif melalui pembelajaran yang

terarah dan terpadu yang dikelola secara serasi dan seimbang dengan

memperhatikan pengembangan secara utuh dan optimal.2 Hal ini disebabkan

karena sudut pandang manusia dalam menilai seseorang yang berpendidikan

akan mendapatkan derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak

berpendidikan. Dalam Al Qur’an juga dijelaskan pada surat Al-Mujadalah ayat

11 yang berbunyi:

               
        
           

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan  kepadamu,
”Berilah kelapangan di dalam majlis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan

1 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2017, cet 1), h.13.

2 Zulfani Sesmiarni, Kecerdasan Jamak dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jurnal
Terampil, Volume 1 No 1, Desember 2014), h. 180.
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mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (Q.S. Al-
Mujadalah: 11)3

Ayat di atas menjelaskan tentang kedudukan seseorang yang memiliki

ilmu pengetahuan dengan yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Tampak

bahwa seseorang yang berpendidikan dan memiliki ilmu pengetahuan akan

memiliki kedudukan yang berbeda dengan yang tidak memiliki ilmu

pengetahuan dan pendidikan baik dari segi pandangan seseorang terhadap

manusia tersebut maupun dari segi derajatnya. Menurut pandangan Islam,

menuntut ilmu wajib hukumnya bagi setiap muslim. Menuntut ilmu di

dalamnya terdapat kegiatan proses pembelajaran.

Kegiatan proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan diri

menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam segala

aspek, baik dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan

dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi

pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan

pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik

menjadi kompetensi yang diharapkan.4

Belajar mengajar adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk

mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelum pembelajaran

dilaksanakan dengan memanfaatkan segala sesuatu yang terdapat di lingkungan

3 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2008), h. 543.

4 Nurul Hidayah, Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar, (Jurnal Terampil:
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Volume 2, Nomor 1 Juni 2015, p-ISSN 2355-1925), h. 34-35.
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guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. Belajar

merupakan proses perubahan di dalam diri manusia.5 Apabila setelah belajar

tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dikatakan bahwa

padanya telah berlangsung proses belajar. Perubahan sebagai hasil dari proses

belajar dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk yang relatif permanen seperti

perubahan dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa,

dari tidak terampil menjadi terampil, serta aspek-aspek lainnya.6

Pembelajaran membantu peserta didik untuk menghadapi kehidupan di

lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dari pendidikan nasional

yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.7 Untuk mencapai fungsi pendidikan maka diperlukan

sarana dan prasarana pendidikan yang memadai seperti bahan ajar, media

pembelajaran, dan lain-lain.

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

5 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, (Malang: Madani, 2016), h. 4
6 Ibid.
7 Faiz Hamzah, Studi Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Integrasi Islam-

Sains pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, (Jurnal
Pendidikan Islam, Volume 1, Nomor 1, September 2015), h. 42.
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Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.8

Selain itu, bahan ajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya

dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Salah satu bahan ajar

yang dapat dikembangkan adalah modul pembelajaran.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh

dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar

yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi

belajar, dan evaluasi.9 Modul saat ini tidak hanya disajikan dalam bentuk satu

mata pelajaran, namun juga dapat terintegrasi antara satu mata pelajaran

dengan pelajaran lainnya. Modul pembelajaran yang disusun dapat dirancang

dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran

yang akan dihadapi. Modul pembelajaran tematik terintegrasi untuk peserta

didik dan pendidik ini diperlukan sebagai bahan ajar di kelas. Tujuannya untuk

mengubah paradigma berfikir bahwa ilmu agama dan ilmu umum tidak saling

terpisah. Selain itu juga untuk meningkatkan jiwa religius peserta didik agar

peserta didik selalu ingat penciptanya dan selalu bersyukur atas apa yang

didapatnya.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang dilakukan adalah model

pembelajaran tematik terpadu yang dalam proses pembelajarannya

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h.173

9 Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Pendidik dalam Mengajar,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013, cet. 1), h. 9.
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menggunakan pendekatan saintifik. Tema yang di buat dapat mengikat

kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata

pelajaran. Melalui pembelajaran tersebut diharapkan peserta didik dapat

berfikir kritis dan mekanistis.

Berdasarkan hasil pra penelitian di MIN 6 Bandar Lampung yang

merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang terletak di daerah Way Halim,

kecamatan Way Halim Permai tepatnya di jalan Ki Maja No. 50 Way Halim

Kota Bandar Lampung. Dengan jumlah pendidik 32 orang dan peseta didik dari

kelas I-VI berjumlah 776, sudah menerapkan kurikulum 2013 yaitu diterapkan

pada kelas I sampai VI. Dalam menunjang pembelajaran, sudah menggunakan

buku penunjang lain namun belum ada yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al

Qur’an. Padahal pada dasarnya mata pelajaran yang berintegrasi Islami di MI

lebih banyak daripada di sekolah umum, namun belum ada materi yang

mengintegrasikan ayat-ayat Al Qur’an dengan mata pelajaran umum. Tenaga

pendidik yang mengajar di kelas V yaitu Ibu Apriyati, S. Pd.I. Bahan ajar yang

digunakan hanya buku cetak saja, namun bahan ajar tersebut akan lebih

menarik jika dikembangkan dalam modul pembelajaran yang terintegrasi

dengan ayat-ayat Al Qur’an, agar peserta didik lebih termotivasi dalam proses

belajar mengajar.

Hasil wawancara dengan pendidik kelas V MIN 6 Bandar Lampung, Ibu

Apriyati, S. Pd. I, beliau mengatakan bahwa dalam mengajar pendidik

menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak sekolah yaitu buku

cetak. Di dalam buku cetak tersebut mencakup 7 mata pelajaran umum yaitu
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PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Penjas, SBK. Pendidik  juga

belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an. Terutama dalam pembelajaran tematik

yang di dalamnya terdapat beberapa materi yang dapat berkaitan dengan ayat-

ayat Al Qur’an. Sehingga dalam penerapan pembelajaran peran pendidik lebih

dominan dari peserta didik dalam kegiatan belajar.10

Pembelajaran tematik ini akan membantu menumbuhkan kreativitas

peserta didik karena dalam proses pembelajarannya peserta didik diberi

kesempatan yang lebih banyak dalam bereksplorasi untuk mengembangkan

pengetahuan awalnya. Dalam proses pembelajarannya peserta didik tidak akan

merasa bosan karena peserta didik akan dituntut untuk selalu aktif, proses

pembelajaran sangat aktual dan melibatkan lingkungan secara langsung. Di sini

pendidik tidak lagi berperan sebagai sumber ilmu utama, namun pendidik

hanya sebagai motivator dan fasilitator. Namun, dalam kurikulum 2013 ini

pembelajaran tematiknya masih ilmu umum saja, sedangkan ilmu agama masih

belum ikut ditematikkan.

Di kurikulum yang baru ini sedang gencar membicarakan tentang masalah

integrasi. Model pembelajaran integrasi merupakan salah satu model yang

penting untuk saat ini karena dunia saat ini sedang mengalami krisis yang

disebabkan oleh umat Islam berperilaku tidak sebagaimana mestinya.

Kesalahan perilaku tersebut didasari karena pola pendidikan yang

dikembangkan saat ini kurang tepat. Saat ini, ilmu umum dan ilmu agama ada

10 Apriyati, S.Pd.I, Hasil Wawancara Pendidik, MIN 6 Bandar Lampung, 31 Januari 2018.
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pemisahan-pemisahan. Pemisahan-pemisahan tersebutlah yang dirasa sebagai

penyebab krisis yang dialami masyarakat saat ini. Salah satu solusi untuk

menghadapi masalah tersebut adalah dengan memadukan ilmu umum dan ilmu

agama. Paradigma berfikir manusia harus mulai dirubah demi moral masa

depan bangsa. Pembangunan paradigma baru ini bisa dimulai dari anak didik

kita yang masih mengalami masa pembentukan dan pencarian jati diri. Ayat-

ayat Al Qur’an selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari para peserta

didik. Mengintegrasikan Ayat-ayat Al Qur’an dengan kehidupan sehari-hari

dalam Islam sejak kecil, maka akan menjadi bekal anak kelak. Salah satu tema

kelas V ada yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,

yaitu tema “Peristiwa dalam Kehidupan”.

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa dalam kehidupan manusia

diperlukan pemahaman mengenai alam, baik untuk memenuhi kebutuhan hidup

manusia maupun untuk mendapat pengertian tentang manfaat alam dalam

kehidupan. Oleh sebab itu, pengetahuan tentang alam menjadi bagian penting

dari program pembelajaran, agar manusia dapat mengelola alam dengan baik

dan dalam kehidupan diperoleh keseimbangan antara manusia dengan

lingkungan hidupnya (alam). Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an

yang menyatakan keharusan manusia untuk mengenal alam sekelilingnya

dengan baik, maka Allah SWT memerintahkan dalam surah Yunus ayat 101

yang berbunyi:
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             
   

Artinya: Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!”

(Q.S.Yunus: 101).11

Ayat tersebut mengandung perintah untuk melihat dan tidak hanya sekedar

melihat dengan pikiran yang kosong, melainkan dengan perhatian pada

kebesaran dan kekuasaan Allah SWT, serta makna gejala-gejala alamiah yang

teramati. Pemahaman tentang alam adalah suatu keharusan bagi manusia, agar

dapat memperoleh manfaat dari peristiwa yang terjadi di alam. Jadi dalam ayat

tersebut jika dihubungkan dengan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah

maka pendidik berperan sebagai pengantar peserta didik untuk memahami

alam beserta lingkungannya.

Menerapkan sistem pendidikan yang terpadu antara ilmu umum dan ilmu

agama baik dalam konsep maupun penerapannya, diharapkan terbentuk pola

fikir yang sesuai dengan ajaran Islam pada diri peserta didik. Sehingga dalam

pelaksanaannya tidak ada pemisahan antara ilmu agama dengan ilmu

pengetahuan umum karena sumber dari segala ilmu itu adalah satu yaitu Allah

SWT. Selama ini pelajaran tematik hanya disampaikan pada materi

pelajarannya saja, belum terintegrasi pada muatan-muatan agama, sehingga

materi yang disampaikan hanya pada materi pokok saja. Kondisi seperti inilah

yang menjadikan pembelajaran tematik kurang memiliki bobot dan minim

mutu yang kuat, pelajaran yang diperoleh sangat minim dari nilai spiritual,

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit., h. 220.
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sehingga ilmu umum tanpa disadari mempunyai dampak destruktif jika tidak

dilandasi iman oleh para pelakunya. Padahal ilmu agama terutama nilai-nilai

tauhid sangat sesuai dengan materi pelajaran selain pelajaran agama, sebagai

penanaman akidah.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan gagasan yang

diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengembangan Modul

Pembelajaran Tematik pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan Terintegrasi

dengan Ayat-ayat Al Qur’an Kelas V MI/SD”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dtematikparkan di atas,

maka dapat mengemukakan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak yang di dalamnya berisi

beberapa mata pelajaran umum diantaranya PKn, Bahasa Indonesia,

Matematika, IPA, IPS, Penjas, SBK.

2. Belum adanya modul pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan ayat-

ayat Al Qur’an kelas V.

3. Pendidik belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa modul

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada dan berbagai keterbatasan,

maka penelitian ini hanya dibatasi pada Pengembangan Modul Pembelajaran
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Tematik pada Tema Peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat

Al Qur’an kelas V MI/SD.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran tematik pada tema

peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V

MI/SD?

2. Bagaimana tingkat kelayakan modul pembelajaran tema peristiwa dalam

kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD?

3. Bagaimana penilaian pendidik terhadap modul pembelajaran tema peristiwa

dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menghasilkan produk berupa modul pembelajaran tema peristiwa dalam

kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an yang mudah dipahami

peserta didik kelas V.

2. Mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran tema peristiwa dalam

kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V.
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3. Mengetahui penilaian pendidik terhadap produk yang berupa modul

pembelajaran tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat

Al Qur’an untuk kelas V.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik pada

Tema Peristiwa dalam kehidupan terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an ini

diharapkan dapat memperoleh manfaat:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

pengembangan bahan ajar bagi sekolah, pendidik, orang tua, masyarakat,

serta dengan pengembangan yang berkualitas diharapkan mampu

menumbuhkan semangat peserta didik untuk belajar lebih giat.

b. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut, dengan

materi, metode, dan teknik analisa yang berbeda, demi kemajuan ilmu

pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a. Pendidik

1) Dapat membantu pendidik dalam proses pembelajaran dengan

memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai materi

pembelajaran tematik.

2) Sebagai sumber dan media belajar bagi pendidik dalam proses

pembelajaran tematik.
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b. Peserta didik

1) Dapat membantu memudahkan peserta didik untuk memahami

pembelajaran tematik.

2) Sebagai sumber dalam pembelajaran peserta didik ketika membahas

materi pembelajaran tematik.

c. Sekolah

1) Modul pembelajaran yang dikembangkan di sekolahan tersebut

memberikan inspirasi untuk mengembangkan modul pembelajaran

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an khususnya dalam

pembelajaran tematik.

2) Modul pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

pengembangan bahan ajar tematik sesuai kurikulum yang berlaku di

sekolah.

d. Bagi pembaca atau peneliti

Bagi pembaca yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian

dapat digunakan untuk membawa wawasan tentang modul pembelajaran

tematik terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an dalam pembelajaran di sekolah.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Modul Pembelajaran

1. Pengertian Modul

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang

disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan

pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian

kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui

latihan yang disajikan dalam modul.1 Modul membantu dan mendorong

pembacanya untuk mampu membelajarkan diri sendiri (self instructional) dan

dalam penggunaannya tidak bergantung pada media lain (self alone).2

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga

modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah

disebutkan sebelumnya.3 Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik

dapat dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul

memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam

belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar

dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan demikian maka modul

1 Hasan Basri, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015, cet
1), h. 145.

2 Ibid.
3Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Kompetensi inti Guru,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016, cet. 11), h. 176.
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harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik,

disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan

ilustrasi.4

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisikan materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai

dengan tingkat kompleksitasnya. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara

sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang

dapat digunakan secara mandiri.5 Dari segi kebahasaannya, modul dibuat

sederhana sesuai dengan level berpikir siswa. Modul juga dapat digunakan

secara mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara

efektif dan efisien.6

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan

secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.7 Menurut Russel

modul sebagai suatu paket pembelajaran yang berisi satu unit konsep tunggal.

Russel juga mengatakan bahwa sistem pembelajaran modul akan menjadikan

pembelajaran lebih efisien, efektif, dan relevan. Dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat klasikal dan dilaksanakan

4 Ibid.
5 Farida Hanum, Pedoman Lengkap Membuat Karya Tulis Penelitian & Nonpenelitian untuk

Guru guna Menaikkan Pangkat & Golongan Profesi Guru, (Yogyakarta: Araska, 2016, cet 1), h.
50.

6 Ibid.
7 Eka Puspita Dewi, Agus Suyatna, Efektivitas Modul dengan Model Inkuiri untuk

Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Kalor, (Jurnal Tadris: Desember
2017).
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dengan tatap muka, pembelajaran modul ternyata memiliki keunggulan atau

kelebihan.8 Di samping itu, pembelajaran modul dalam beberapa hal kurang

efektif jika dibandingkan dengan sistem pembelajaran tradisional.9

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat

pengetahuan dan usia mereka agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri)

dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.10 Modul

berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik

dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah alat atau

sarana pembelajaran yang berisi materi yang bertujuan agar peserta didik dapat

belajar mandiri atau dengan bimbingan guru dalam kegiatan belajar mengajar

dan cara untuk mengevaluasi yang dirancang secara sistematis, dan menarik

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

2. Karakteristik Modul

Modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan tidak

tergantung pada media lain. Modul mesti bersahabat dengan user atau pemakai

dan membantu kemudahan pemakai untuk direspons atau diakses.

8 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjuan Konseptual
Operasional, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2016, cet. 10), h. 230.

9 Ibid.
10 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press,

2015), h. 106.
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“Karakteristik modul adalah:11

a. Self instruction, mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada
pihak lain.

b. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau
sub-kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh
antara tujuan awal dan tujuan akhir modul harus dirumuskan secara jelas
dan terukur.

c. Berdiri sendiri (stand alone), modul tidak tergantung pada bahan ajar/media
lain.

d. Adaptif, dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksbel/luwes digunakan diberbagai perangkat keras
(hardware).

e. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat/akrab
dengan pemakainya.”12

3. Unsur-Unsur Modul Pembelajaran

“Unsur-unsur sebuah modul pembelajaran yaitu:
a. Modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang berdiri sendiri.
b. Modul dimaksudkan untuk mempermudah siswa mencapai seperangkat

tujuan yang telah ditetapkan.
c. Modul merupakan unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain secara

hierarkis.”13

4. Komponen Modul

Pada umumnya modul pembelajaran memiliki beberapa komponen berikut
ini:14

a. Rasional,
b. Tujuan,
c. Tes masukan,
d. Kegiatan belajar,
e. Tes diri (self test), dan
f. Tes akhir (post test).

5. Prinsip Penyusunan Modul

Beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam penyusunan modul, yaitu:15

11 Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013, cet. 1), h. 9.

12 Ibid., h. 10-11.
13 Made Wena, Op. Cit., h. 230.
14 Ibid., h. 231.
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a. Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit dan dari

yang konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak;

b. Lebih menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman;

c. Memiliki umpan balik yang positif sehingga memberikan penguatan

terhadap peserta didik;

d. Memotivasi siswa untuk mencapai keberhasilan belajar;

e. Disertai latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.

Modul pada dasarnya adalah sarana pembelajaran yang memuat materi dan

cara-cara pembelajarannya. Oleh sebab itu, penyusunannya mengikuti cara-

cara penyusunan perangkat pembelajaran pada umumnya. Sebelum menyusun

modul, terlebih dahulu melakukan identifikasi terhadap indikator pencapaian

kompetensi yang terdapat dalam silabus yang telah disusun. Penyusunan modul

pembelajaran diawali dengan urutan kegiatan sebagai berikut:16

1) Menetapkan judul modul;

2) Menyiapkan buku sumber dan buku referensi lainnya;

3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian

terhadap materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan

pembelajaran yang sesuai;

4) Mengidentifikasi indikator pecapaian kompetensi serta merancang bentuk

dan jenis penilaian yang akan disajikan;

5) Merancang format penulisan modul;

6) Menyusun draft modul.

15 Hasan Basri, Op. Cit., h. 146.
16 Ibid.
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Setelah draft modul tersusun, kegiatan berikutnya adalah melakukan

validasi dan finalisasi terhadap draft modul tersebut agar modul yang disajikan

kepada siswa valid dari segi isi dan efektif.17

6. Standar Bahasa Modul

“Standar bahasa modul mecakup:18

a. Ejaan, bentukan kata, dan kalimat.
b. Bahasa Indonesia yang benar.
c. Peristilahan konsisten.
d. Bahasa santun.
e. Bahasa sesuai perkembangan siswa.
f. Keterbacaan tinggi.”

6. Standar Grafika Modul

“Standar grafika modul mencakup:19

a. Tipografi (ukuran, jenis, keterbacaan).
b. Lay out naskah.
c. Kualitas cetak.
d. Kualitas kertas.”

B. Peraturan Badan Standar Nasional Pendidikan

1. Prinsip Penilaian

Prinsip Penilaian Buku Teks Pelajaran (BTP) dan Buku Panduan Guru

(BPG) adalah:20

a. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar

pengambilan keputusan diketahui oleh pihak yang berkepentingan.

17 Ibid., h. 147.
18 Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Publikasi Ilmiah Pembuatan Buku, Modul, Diktat dan Nilai

Angka Kreditnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 40.
19 Ibid.
20 Peraturan Badan Standar Nasional Tentang Prosedur Operasi Standar Penyelenggaraan

Penilaian Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru Pola “Inisiatif Masyarakat”, h. 9.
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b. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi

teknik, prosedur, maupun hasilnya.

c. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas,

tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

d. Profesional, berarti penilaian dilakukan oleh orang yang memiliki

kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya.

e. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan pihak-pihak

yang dinilai karena perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat

istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

f. Responsibel (Penulis, pengembang dan penerbit bertanggung jawab penuh

terhadap kualitas buku dan siap menerima masukan/kritik terkait buku yang

dihasilkannya).

g. Gradasi (ada gradasi yang tepat dalam penyajian materi sesuai dengan

kenaikan jenjang pendidikannya).

h. Diversity in unity (Mengeksplore realitas variasi/kemajemukan masyarakat

Indonesia namun tetap bersatu sesuai Bhinneka Tunggal Ika).

i. Nondiscriminatory (Tak ada diskriminasi dalam aspek apapun yang tak

dapat dibenarkan berdasarkan peraturan dan norma yang berlaku).

j. Nonpartisan (tak terindikasi keberpihakan kepada kepentingan politik/sosial

tertentu).

k. Impersonal (Tak menyinggung personal/individu di masyarakat).
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l. “Zero Error”, dipersiapkan secara profesional dan hati-hati sehingga

kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dapat dihindari.21

2. Komponen Buku yang Dinilai

a. Komponen Buku Teks Pelajaran (BTP) yang akan dinilai meliputi isi,

bahasa, penyajian, dan kegrafikaan.

b. Komponen Buku Panduan Guru (BPG) yang akan dinilai meliputi aspek-

aspek pembelajaran, penilaian, pengayaan, remedial, dan komunikasi

dengan orang tua.

c. Setiap komponen terdiri atas beberapa subkomponen.22

3. Bahan Penilaian BTP dan BPG

Bahan penilaian BTP dan BPG meliputi Instrumen Penilaian dan Buku

yang dinilai (BTP dan BPG).

Instrumen penilaian BTP dan BPG terdiri dari:23

1) Instrumen Prapenilaian

Instrumen ini berisi syarat-syarat administratif yang harus dipenuhi

sebagaimana tercantum dalam pengumuman pada setiap awal penilaian dan

kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata

pelajaran.

2) Instrumen Penilaian.

Instrumen penilaian terdiri atas empat instrumen, yaitu.

21 Ibid., h. 10.
22 Ibid.
23 Ibid.
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a) instrumen 1 berisi komponen isi dan penyajian;

b) instrumen 2 berisi komponen kelayakan bahasa dan penyajian;

c) instrumen 3 berisi komponen kelayakan kegrafikaan;

d) instrumen 4 adalah penilaian audio berisi komponen kelayakan audio

Bahasa Asing; dan

e) instrumen 5 adalah untuk penilaian BPG.

3) Masing-masing instrumen terdiri atas lembar penilaian dan deskripsi yang

menjelaskan aspek yang dinilai pada setiap butir, dengan catatan.

a) Instrumen 1, Sub-Komponen Kesesuaian Uraian Materi dengan KI dan

KD, disertai lembar kerja yang merupakan alat bantu bagi penilai. Selain

itu, untuk instrumen pada mata pelajaran Bahasa dilengkapi dengan

instrumen 4 (penilaian audio) apabila diperlukan.

b) Instrumen 2, Sub-Komponen Pendukung Penyajian dan Kebahasaan.

c) Instrumen 5, adalah instrumen untuk penilaian BPG.

4) Instrumen penilaian terutama untuk penilaian tahap I dan II perlu dilengkapi

dengan instrumen untuk memastikan para penilai telah membaca secara

rinci sebagai bagian untuk menuju “zero error”.24

4. Garis Besar Isi Instrumen Penilaian25

Instrumen I : berisi komponen isi dan penyajian BTP

Instrumen II : berisi komponen penyajian dan bahasa BTP

24 Ibid., h. 11.
25 Ibid., h. 24.



22

Instrumen III : berisi komponen kelayakan grafika BTP dan BPG

Instrumen IV : berisi kelayakan audio BTP dan BPG

Instrumen V : berisi kelayakan BPG

a. Isi

1) Dimensi Pengetahuan

A.1 Cakupan materi : kedalaman dan keluasan materi.

A.2 Akurasi materi : akurasi fakta, akurasi konsep/ prinsip/

hukum/teori, Akurasi prosedur/metode

A.3 Kemutakhiran dan

kontekstual

: kesesuaian dengan perkembangan

ilmu, keterkinian/ketermasaan fitur,

real life, memperhatikan potensi

Indonesia.

A.4 Ketaatan pada hukum

dan perundang-

undangan

: orisinalitas tulisan, bebas dari SARA/

pornografi/ bias

2)Dimensi Keterampilan: cakupan kegiatan, akurasi kegiatan, karakteristik

kegiatan.

b. Penyajian

1) Teknik penyajian

Sistematika penyajian, kelogisan penyajian, keruntutan penyajian,

koherensi.

2) Pendukung penyajian materi

Ilustrasi, advance organizer, peta konsep, contoh soal, soal-soal, rujukan/

sumber acuan termasa, kunci jawaban, penomoran tabel/ gambar/ lampiran.
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3) Penyajian pembelajaran: keterlibatan aktif peserta didik, komunikasi

interaktif, pendekatan ilmiah, variasi penyajian (aspek pedagogik).

4) Kelengkapan penyajian: pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar indeks,

daftar pustaka.26

c. Bahasa dan Keterbacaan

1) Sesuai dengan perkembangan peserta didik: kesesuaian dengan tingkat

perkembangan berpikir peserta didik, kesesuaian dengan tingkat

perkembangan sosial/ emosional peserta didik.

2) Komunikatif.

3) Dialogis dan interaktif: memotivasi dan mendorong berpikir kritis.

4) Lugas : kalimat mudah dipahami dan kebakuan istilah.

5) Koherensi dan keruntutan alur pikir.

6) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar: tata bahasa, ejaan,

simbol/lambang.27

d. Kelayakan BPG

1) Bagian Umum

Pendahuluan, cakupan dan lingkup, tujuan pembelajaran, strategi

pembelajaran, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, evaluasi

pembelajaran.

2) Bagian khusus: menyangkut materi bagi masing-masing KD

26 Ibid., h. 25.
27 Ibid.
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- Indikator dan tujuan pembelajaran

- Proses/kegiatan pembelajaran

- Pengayaan

- Evaluasi

- Penyajian

- Bahasa.

e. Kelayakan Grafika

Kelayakan grafika meliputi aspek:

- keterbacaan cetakan

- kekuatan penjilidan buku

- pemilihan kertas, serta

- pertimbangan untuk memungkinkan harga yang terjangkau28

C. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam

berbagai tema.29 Sejalan dengan pendapat Rusman, Mamat S.B., dkk

memaknai pembelajaran tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan

mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata

pelajaran dalam satu topik pembicaraan yaitu tema. pendapat tersebut

28 Ibid., h. 25.
29 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), h.

223.
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dilengkapi oleh Andi Prastowo  dalam Pengembangan Bahan Ajar Tematik

bahwa pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran

yang menyatukan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam

berbagai tema. pengintegrasian tersebut dilakukan melalui pendekatan

intradisipliner, multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner.30

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan

pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, guru pun harus

mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran

tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan

tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan

kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.31

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam

proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa

akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya

dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Pembelajaran tematik juga

mempunyai kaitan dengan psikologi perkembangan karena isi materi

30 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: DIVA Press,
2015), h. 188.

31 Nurul Hidayah, Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar, (Jurnal Terampil:
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Volume 2, Nomor 1 Juni 2015, p-ISSN 2355-1925), h. 35.
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didasarkan pada tahap perkembangan peserta didik selain itu psikologi belajar

juga diperlukan karena mempunyai kontribusi.32

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema sebagai

salah satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yaitu

mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun antar-mata

pelajaran yang merupakan suatu sistem pembelajaran sehingga memungkinkan

siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:33

a. Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student

centered). Dengan menggunakan pendekatan belajar modern yang

menempatkan siswa sebagai objek belajar, sedangkan guru berperan sebagai

fasilitator yaitu dengan memberikan siswa kemudahan untuk melakukan

aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat

memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). Siswa

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk

memahami hal-hal yang bersifat abstrak.

32 Mohammad Syaifuddin, Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri
Demangan Yogyakarta, (Jurnal Tadris: Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Desember 2017), h. 140-
141.

33 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013), (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), h. 5.
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c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik

pembelajaran antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas, sebab fokus

pembelajaran diarahkan kepada pembahasan pada tema-tema yang paling

dekat yang berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Dalam pembelajaran

tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam

proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-

konsep secara utuh tidak parsial (sepotongpotong).

e. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik mudah disesuaikan (fleksibel)

dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan

mata pelajaran lainnya, bahkan dikaitkan dengan kehidupan siswa dan

keadaan lingkungan sekolah maupun rumah.

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.34

Dari penjelasan karakteristik pembelajaran tematik di atas, menjadi

pedoman dalam mengembangkan modul pembelajaran tematik yang akan

menggunakan karakter berpusat pada keaktifan siswa untuk pembelajaran

individual, menyajikan berbagai mata pelajaran, fleksibel dibawa kemana-mana

untuk belajar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

34 Ibid., h. 6.



28

3. Implikasi Pembelajaran Tematik Integratif

Rusman mengatakan penggunaan model pembelajaran tematik integratif

membawa implikasi pada berbagai aspek yaitu aspek guru, siswa, buku ajar,

sarana dan prasarana penunjang belajar, sumber belajar, dan media.

a. Aspek guru

Guru yakni sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap berhasilnya

pelaksanaan pembelajaran tematik integratif, guru dituntut untuk kreatif dan

memiliki jiwa inovatif . hal yang pertama yang harus dilaksanakan guru

adalah memahami model pembelajaran tematik, baik secara konseptual dan

praktikal.

b. Aspek siswa

Siswa yakni sebagai objek dan subjek belajar yang merupakan faktor utama

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Siswa

sendiri perlu menyadari akan pentingnya pengaitan materi atau isi

kurikulum pada masing-masing mata pelajaran agar pembelajaran lebih

bermakna bagi kehidupannya sehari-hari.

c. Aspek buku ajar

Dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar menuntut tersedianya bahan

ajar, terutama buku ajar yang dapat memadai dan memenuhi dalam proses

pembelajaran yang terintegrasi antara satu mata pelajaran dengan mata

pelajaran lainnya, bahkan dengan kehidupan.
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d. Aspek sarana dan prasarana, sumber belajar dan media pembelajaran

Dalam penerapan pembelajaran tematik merupakan suatu sistem

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif, mencari, menggali,

dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan autentik.

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran tematik ini sangat berimplikasi

terhadap ketersediaan berbagai sarana dan prasarana belajar yang memadai

dengan manajemen yang baik. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam

pembelajaran tematik yaitu tersedianya sumber belajar yang lengkap,

sumber belajar yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan

pelaksanaan pembelajaran tematik (by desain), maupun sumber belajar yang

tersedia di lingkungan yang tidak didesain untuk kepentingan pembelajarn

yang dapat dimanfaatkan (by utilization).35

D. Tema Peristiwa dalam Kehidupan Kelas V Terintegrasi dengan Ayat-ayat

Al Qur’an

1. Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan

Air merupakan salah satu unsur yang penting bagi manusia. Sebagian

besar air terdapat di permukaan bumi. Air juga berada di dalam tanah yang

disebut air tanah. Air tanah dapat diambil dengan membuat sumur bor atau

artesis. Air yang berada di permukaan bumi dapat diperoleh dari berbagai

sumber. Sumber air itu dapat berupa sumber alami, seperti mata air, sungai,

35 Ibid.
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danau dan laut, serta sumber buatan seperti air PDAM, artesis, sumur pompa,

dan waduk. Apakah manfaat air bagi manusia?

Ayat Al Qur’an tentang manfaat air bagi manusia

                   

Artinya: “Dan dari langit Kami turunkan air yang member berkah lalu Kami

tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian

yang dapat dipanen” (Q.S. Qaf: 9)

Al Qur’an menyatakan bahwa semua makhluk hidup diciptakan dari air

dan air memiliki banyak manfaat. Air merupakan komponen utama yang paling

banyak terdapat di dalam tubuh manusia, yakni sekitar 60% dari total berat

badan. Orang dewasa terdiri atas 60% air, bayi yang baru lahir terdiri atas 70%

air, dan janin dalam rahim terdiri atas 80% air. Komponen tubuh yang memiliki

kandungan air yang paling tinggi adalah paru-paru, dengan kandungan air

sebanyak 80%. Darah yang merupakan bahan pengisi tubuh juga memiliki

komponen air yang tinggi, yakni 80%. Setiap hari kita membutuhkan 2 liter air

untuk mengganti cairan yang keluar dari tubuh lewat air seni, keringat,

pernapasan, dan sekresi.

Allah berfirman dalam Al Quran tentang hujan:

                   
                   

Artinya: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan
itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah
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menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai.” (Q.S. Ibrahim: 32)

Menurut ayat di atas peran air dalam kehidupan manusia antara lain:

1. Air hujan sebagai sumber kehidupan bumi, tumbuh-tumbuhan, tanaman, dan

buah-buahan.

2. Air laut sebagai sumber kehidupan makhluk hidup laut.

3. Air sungai sebagai pengairan di daerah yang kekurangan air ke daerah

kering.

Allah berfirman dalam Al Quran tentang air sebagai sumber kehidupan:

                       
              

                   
    

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-An’am:99)

Sesudah itu Allah SWT. menjelaskan kejadian hal-hal yang menjadi

kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah dapat memahami

kekuasaan, kebijaksanaan, serta pengetahuan Allah. Allah SWT. menjelaskan

bahwa Allah lah yang menurunkan hujan dari langit, yang menyebabkan
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tumbuhnya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam

bentuk, macam dan rasa. seperti firman Allah:

                     
           

  
Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama.
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”
(Q.S. Ar Ra’d:4)

Dalam kehidupan bermasyarakat, pola perilaku, seperti gotong-royong,

sangat dibutuhkan. Sikap toleransi dan komunikasi yang baik, merupakan salah

satu pola perilaku yang ditemukan dalam kehidupan masyarakat kita. Bangsa

kita terdiri atas beragam suku bangsa dan kebudayaan. Allah berfirman dalam

Al Quran tentang gotong royong:

…..           
Artinya: ”…. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al Maidah: 2)

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki nilai-nilai interaksi,

mempunyai kemampuan saling beradaptasi, dan kekuatan untuk membangun
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sebuah sinergi. Manusia adalah makhluk yang saling membutuhkan satu sama

lain. Saling melengkapi dan hidup penuh dalam nuansa kebersamaan. Pada

awalnya manusia dalam persatuan sampai datanglah kebencian sehingga

merusak nilai-nilai dan hakikat kedamaian dari tengah-tengah manusia itu

sendiri.

2. Peristiwa-peristiwa Penting

Berikut adalah beberapa perubahan wujud air.

a. Proses penguapan, terjadi dengan bantuan energi sinar matahari dan angin.

Akibat panas dari sinar matahari, air menguap menjadi uap air.

b. Proses pengembunan, terjadi saat uap air mengalami pendinginan dan

berubah menjadi titik-titik air atau kristal air. Saat inilah partikel air

membentuk awan.

c. Proses presipitasi (pengendapan), terjadi saat partikel air tersebut jatuh ke

bumi dalam bentuk hujan.

d. Air hujan jatuh ke bumi. Sebagian air mengalir di permukaan tanah, ke

sungai, laut dan danau dan ada pula yang terserap oleh bumi menjadi air

tanah.

Allah berfirman dalam Al Quran

                
          

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
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untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah[30], Padahal kamu mengetahui.” (Q.S. Al Baqarah: 22)

[30] Ialah segala sesuatu yang disembah di samping menyembah Allah seperti

berhala-berhala, dewa-dewa, dan sebagainya.

Dalam ayat diatas, sangat jelas ditegaskan bahwa air yang kita minum

adalah air yang berasal dari langit. Air tersebut adalah air hujan yang turun

melalui pengedaran siklus air. Awalnya ia berevaporasi, kemudian jatuh

sebagai presipitasi dalam bentuk hujan, salju, hujan es, dan salju, hujan gerimis

atau kabut.

Allah berfirman dalam Al Quran tentang pentingnya menjaga air sebagai

sumber kehidupan:

…        …
Artinya: “… dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.” (Q.S. Al-

Anbiya’:30)

Air adalah sumber kehidupan bagi makhluk hidup di bumi. Ketiadaan air

bisa mengancam kelangsungan hidup dan ekosistem alam. Bagi manusia,

selain sebagai konsumsi sehari-hari, benda cair itu juga bermanfaat untuk

mandi dan mencuci. Karena itu, air adalah kekayaan paling berharga dan

warisan penting bagi generasi mendatang. Allah SWT memberikan nikmat air

itu secara gratis.

Barang-barang di museum adalah peninggalan sejarah. Barang-barang itu

mempunyai nilai sejarah yang tinggi. Melalui barang bersejarah itu, generasi

sekarang dapat mempelajari peristiwa apa yang terjadi pada masa lalu.
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Peristiwa penting masa lalu, perlu dipelajari agar kita mengenal sejarah bangsa.

Allah berfirman dalam Al Quran:

               
Artinya: “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah

Allah[230]; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul).” (Q.S. Ali Imron : 137)

[230] Yang dimaksud dengan sunnah Allah di sini ialah hukuman-hukuman

Allah yang berupa malapetaka, bencana yang ditimpakan kepada orang-

orang yang mendustakan rasul.

Ayat di atas berisi tentang perintah untuk memperhatikan bagaimana

keadaan orang-orang terdahulu dan kesudahan mereka. Sesungguhnya telah

berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah, yakni hukum-hukum kemasyarakatan

yang tidak mengalami perubahan. Sunnah tersebut antara lain adalah “yang

melanggar perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya akan binasa, dan yang

mengikuti-Nya akan berbahagia”. Yang menegakkan disiplin akan sukses.

Hari-hari kekalahan dan kemenangan silih berganti dan lain-lain. Sunnah-

sunnah itu ditetapkan Allah demi kemaslahatan manusia, dan itu semua dapat

terlihat dengan jelas dalam sejarah dan peninggalan umat-umat terdahulu,

melalui bacaan atau pelajaran sejarah, karna itu, berjalanlah kamu di bumi

untuk melihat bukti-buktinya dan perhatikanlah untuk mengabil pelajaran

bagaimana kesudahan buruk yang dialami orang-orang yang mendustakan

pesan-pesan Allah. Ini, yakni pesan-pesan yang dikandung oleh semua ayat-

ayat yang lalu atau Al-Qur’an secara keseluruhan adalah penerangan yang
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memberi keterangan dan menghilangkan kesangsian serta keraguan bagi

seluruh manusia.

Hak adalah segala sesuatu yang harus kita dapatkan, miliki, atau lakukan

sesuai dengan peraturan yang ada. Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus

kita penuhi dan lakukan sesuai dengan dengan peraturan yang berlaku. Setiap

hak yang kita dapatkan selalu diikuti oleh kewajiban yang harus kita penuhi.

Misalnya saja di rumah. Sebagai seorang anak, kita berhak mendapatkan

perlindungan, kasih sayang, dan semua kebutuhan dasar kita dari orang tua.

Pada saat yang bersamaan, kita juga memiliki kewajiban untuk menghormati,

mematuhi, dan menyayangi kedua orang tua kita. Salah satu firman Allah SWT

yang membahas tentang kewajiban anak terhadap orangtua:

                  
                
                  
        

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.” (Q.S. Luqman: 14-15)

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak

berumur dua tahun.
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Ayat ini menjelaskan tentang menaati perintah kedua orang tua, sekaligus

menggaris bawahi wasiat Luqman kepada anaknya tentang keharusan

meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan dimana pun.

Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baik dengan ibu bapak,

menjadikan sementara ulama berpendapat bahwa seorang anak boleh saja

membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir minuman keras kalau

mereka telah terbiasa dan senang meminumnya, karena meminum minuman

keras buat orang kafir bukanlah sesuatu yang munkar.

3. Manusia dan Peristiwa Alam

Kebutuhan air bersih yang meningkat ini, ternyata tidak disertai dengan

pemeliharaan sumber-sumber air. Limbah pabrik yang berbahaya, deterjen, dan

sampah plastik yang dibuang langsung ke sungai, merupakan beberapa contoh

penyebab polusi air. Polusi air telah menurunkan kuantitas dan kualitas air.

Akibatnya, masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan air bersih. Penyebab

utama menurunnya jumlah air bersih adalah berkurangnya luas hutan secara

cepat di berbagai tempat di bumi. Tak ada hutan, tak akan ada air tanah. Saat

hujan turun, milyaran serabut akar dari tumbuhan siap menangkap dan

menyimpan butiran air. Air itu lalu disimpan di dalam tanah sebagai air tanah.

Air tanah itu akan mengalir di bawah permukaan tanah, dan kadang keluar di

tempat tempat tertentu sebagai mata air. Dengan menurunnya jumlah air tanah,

maka jumlah air yang terdapat pada sumber-sumber air lain juga akan

berkurang. Allah berfirman dalam Al Quran:
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                
Artinya: “Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira

dekat air yang Amat bersih,” (Q.S. Al Furqaan: 48)

Kehidupan manusia punya hubungan erat dan langsung dengan air. Air

merupakan sumber kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, sepanjang

sejarah air menjadi faktor penting dalam membentuk cara hidup manusia,

pengembangan teknologi, dan budaya. Di mana saja ada air maka sudah pasti

disana ada desa dan kota. Ayat-ayat Al Quran banyak menekankan pentingnya

air sebagai sumber kehidupan manusia. Dapat dipahami bahwa air menjadi

tiang dan pokok bagi kehidupan. Air adalah ibu bagi semua fenomena alam,

betapa Allah menisbatkan air untuk segala bentuk kehidupan dan keberadaan,

artinya tanpa air kehidupan tak akan ada. Allah berfiman dalam Al Quran agar

manusia melestarikan alam dan lingkungannya:

                      
                  
      

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah[36] kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan
orang-orang yang kafir. Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah
oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai,
dan janganlah kamu dekati pohon ini[37], yang menyebabkan kamu
Termasuk orang-orang yang zalim.” (Q.S. Ar Rum: 41-42)
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[36] Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah

berarti sujud memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri

itu hanyalah semata-mata kepada Allah.

[37] Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidak dapat dipastikan, sebab Al

Quran dan Hadist tidak menerangkannya. ada yang menamakan pohon

khuldi sebagaimana tersebut dalam surat Thaha ayat 120, tapi itu adalah

nama yang diberikan syaitan.

Pada ayat di atas diterangkan bahwa Allah SWT menciptakan alam

semesta dan segala isinya adalah untuk dimanfaatkan oleh manusia demi

kesejahteraan hidup dan kemakmurannya. Manusia diangkat sebagai khalifah

di bumi yang diamanati agar menjaga kelestarian alam jangan sampai rusak.

Manusia diperbolehkan menggali kekayaan alam, mengolahnya, dan

memanfaatkan sebagai bekal beribadah kepada Allah dan beramal soleh.

Namun kenyataannya karena manusia mempunyai sifat tamak, rakus, (yang

berlebihan) sehingga penggalian alam itu tak terkendalikan yang berdampak

menjadi bencana alam, seperti tanah longsor, banjir, alam menjadi tandus,

kekeringan, alam menjadi gersang, dan udara tercemar dan lain sebagainya.

Kerusakan alam itu akan berakibat pula kesengsaraan pada diri manusia itu

sendiri. Oleh karena itu manusia disuruh mempelajari sejarah sebelumnya

bahwa banyak manusia yang menjadi sengsara akibat mereka tidak mau lagi

menghiraukan seruan Allah SWT, bahkan mereka kebanyakan berbuat musyrik

dan kufur kepada Tuhannya.

Allah juga berfirman dalam Al Quran:
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                   
Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu

Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman

yang diketam.” (Q.S. Qaaf: 9)

Arti dari beberapa ayat di Al Qur’an di atas memberikan petunjuk kepada

kita, bahwa turunnya air hujan memberi berkah tersendiri buat kehidupan.

Pemanfaatannya bisa dilakukan untuk keperluan apa saja. Bahkan, air hujan

bisa kita langsung konsumsi untuk air minum yang menyehatkan.

Dalam Islam sudah sangat terang bahwa bumi, alam, dan lingkungan

diciptakan Allah SWT bukan tanpa arti. Penciptaan alam, lingkungan, bumi

merupakan tanda keberadaan Allah, Tuhan Yang Maha Pencipta. Sebagaimana

firman Allah swt dalam Al Quran bahwa terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya

di bumi ini.

      
Artinya: "Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang yakin,”(QS Adz-Dzariyat:20).

Dalam Al Quran, Allah menyatakan bahwa alam diciptakan untuk

memenuhi kebutuhan manusia.

               
   
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Artinya: ”Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir,” (QS Al-Jatsiyah:13).

Ayat inilah yang menjadi landasan teologis pembenaran pengelolaan dan

pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia. Islam

tidak melarang memanfaatkan alam, namun ada aturan mainnya. Manfaatkan

alam dengan cara yang baik dan bijak. Manusia bertanggungjawab dalam

melindungi alam dan lingkungannya serta larangan merusaknya.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Tsaniyatul Hidayah yang berjudul

“Pengembangan Modul Tematik Kelas IV dengan Paradigma Integrasi

Nilai-Nilai Islam Tema Tempat Tinggalku”. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian dan pengembangan yang menghasilkan pengembangan

modul tematik terintegrasi dengan nilai-nilai Islam Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kualitas dari produk modul yang dikembangkan

menurut para ahli sudah memiliki kategori kualitas yang sangat baik dengan

persentase ahli materi 93.85%, dengan persentase ahli media 92.72%, dan

dengan persentase Ahli Integrasi 100%. Sedangkan menurut para pengguna

juga sudah memiliki kualitas yang sangat baik yaitu guru kelas IV dengan

persentase 86.47% dan siswa kelas IV dengan persentase 98%.36

36 Siti Tsaniyatul Hidayah, Pengembangan Modul Tematik Kelas IV dengan Paradigma
Integrasi Nilai-Nilai Islam Tema Tempat Tinggalku, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga).
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Perbedaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti gunakan yaitu

penelitian di atas terintegrasi dengan nilai-nilai Islam sedangkan peneliti

mengintegrasikan dengan ayat-ayat Al Qur’an. Penelitian di atas mengambil

kelas IV sedangkan peneliti mengambil kelas V. Kesamaan dalam penelitian

ini adalah pengembangan modul.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Idhes Sara Andrieta Maharani yang berjudul

“Pengembangan Modul Tematik Cita-Citaku bagi Siswa Kelas IV SD

Negeri Pacar Sewon Bantul”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

dan pengembangan (research and development) Borg & Gall, yang

menghasilkan produk akhir berupa modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ yang

layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dari hasil penilaian produk oleh

ahli materi dinyatakan sangat baik (4,38), hasil penilaian produk oleh ahli

media dinyatakan baik (3,83). Hasil uji coba lapangan awal dinyatakan

layak (0,89), hasil uji coba lapangan dinyatakan layak (0,96) dan hasil uji

coba pelaksanaan lapangan dinyatakan layak (0,98).37

Perbedaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti gunakan yaitu

penelitian di atas tidak terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an sedangkan

peneliti mengintegrasikan dengan ayat-ayat Al Qur’an. Penelitian di atas

mengambil kelas IV sedangkan peneliti mengambil kelas V. Kesamaan

dalam penelitian ini adalah pengembangan modul.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jeri Marsella Wati yang berjudul

“Pengembangan Modul Tematik Sumber Energi bagi Siswa Kelas IV SDN

37 Idhes Sara Andrieta Maharani, Pengembangan Modul Tematik Cita-Citaku bagi Siswa Kelas
IV SD Negeri Pacar Sewon Bantul, (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta).
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Ngoto Bantul”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan

pengembangan (research and development) Borg & Gall. Hasil penelitian

ini menunjukan bahwa penilaian ahli materi memperoleh penilaian rata-rata

kategori baik (3,62), penilaian ahli media memperoleh kategori sangat baik

(4,48), penilaian uji coba lapangan awal memperoleh kategori sangat baik

(4,38), penilaian uji coba lapangan utama memperoleh kategori sangat baik

(4,45), dan penilaian uji lapangan operasional memperoleh kategori sangat

baik (4,46). Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

modul tematik “Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul

sudah layak untuk digunakan.38

Perbedaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti gunakan yaitu

penelitian di atas tidak terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an sedangkan

peneliti mengintegrasikan dengan ayat-ayat Al Qur’an. Penelitian di atas

mengambil kelas IV sedangkan peneliti mengambil kelas V. Kesamaan

dalam penelitian ini adalah pengembangan modul.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai

masalah yang penting.39 Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

38 Jeri Marsella Wati, Pengembangan Modul Tematik Sumber Energi bagi Siswa Kelas IV SDN
Ngoto Bantul, (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta).

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016, cet-23), h. 91.
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui permasalahan yang

ada kemudian akan dikembangkannya produk yang berupa modul

pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam

pengembangan yaitu:

Pembelajaran tematik
berintegrasi ayat-ayat

Al Qur’an
Pengembangan produk

penelitian berupa modul

Modul Pembelajaran
telah dikembangkan

Uji validasi oleh ahli
materi dan ahli media

Modul dengan kriteria
tidak layak, diperbaiki

sesuai saran

Modul layak siap
digunakan

Gambar. 2.1 Kerangka berpikir pengembangan modul
pembelajaran tematik terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an

Permasalahan yang ditemukan :
1. Bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak yang di dalamnya

berisi beberapa mata pelajaran umum.
2. Belum adanya modul pembelajaran tematik terintegrasi dengan

ayat-ayat Al Qur’an kelas V.
3. Pendidik belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa modul

pembelajaran.
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1. Potensi dan masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran masih

berpusat pada pendidik, pendidik belum mengembangkan sendiri modul

pembelajaran tematik berintegrasi ayat-ayat Al Qur’an.

2. Mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari sumber yang

digunakan untuk menunjang pengembangan modul pembelajaran.

3. Desain produk dengan penulisan yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI)

dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan format penulisan modul pembelajaran

antara lain: judul modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti,

kompetensi dasar, dan isi materi.

4. Validasi desain produk dikonsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari ahli

materi dan ahli media. Ahli materi berupa menguji kelayakan dari segi

materi. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian, dan

kesesuaian modul.

5. Revisi desain akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi

dan ahli media.

6. Uji coba produk akan dilakukan kepada pendidik kelas V MIN 6 Bandar

Lampung dan pendidik kelas V SD Negeri 3 Sawah Lama

7. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk

menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan dan produk yang lebih

baik lagi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  dan

pengembangan (Research  and  Development).  Research  and

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk

tersebut.1 Model-model  pengembangan  pendidikan

berdasarkan pada industri yang menggunakan temuan-temuan

penelitian dalam merancang produk dan prosedur baru. Model-

model  tersebut  diaplikasikan  secara  sistematis,  dievaluasi,

diperbaiki  hingga  memperoleh  kriteria  khusus  tentang

keefektifan, kualitas, atau standar yang sama. Tujuan utama

penelitian dan pengembangan dalam pendidikan bukan untuk

merumuskan  atau  menguji  teori,  tetapi  untuk

mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan

di sekolah-sekolah.2

Penelitian  dan pengembangan adalah suatu  proses  yang

dipakai  untuk  mengembangkan  dan  memvalidasi  produk

1  Sugiyono.  Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif,  Kualitatif,

dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2016, cet-23). h. 407.

2  Ibid.
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pendidikan.  Penelitian  ini  mengikuti  langkah-langkah  secara

siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan

ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang

akan  dikembangkan,  mengembangkan  produk  berdasarkan

temuan-temuan, melakukan uji coba lapangan, dan melakukan

revisi  terhadap  hasil  uji  lapangan.  Dalam  penelitan  dan

pengembangan  untuk  dapat  menghasilkan  produk  tertentu

digunakan  penelitian  yang  bersifat  analisis  kebutuhan  dan

untuk  menguji  keefektifan  produk  tersebut  agar  dapat

berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk

menguji keefektifan produk tersebut.3

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

metode  penelitian  dan  pengembangan  merupakan  metode

penelitian yang digunakan untuk membuat atau menghasilkan

produk tertentu, kemudian produk tersebut divalidasi dan diuji

keefektifannya  untuk  menghasilkan  produk  yang  layak

digunakan dalam pembelajaran.  Penelitian ini  dikembangkan

dalam produk berupa modul pembelajaran tematik terintegrasi

dengan ayat-ayat Al Qur’an. Subyek uji coba dalam penelitian

ini adalah peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung dan SD

Negeri  3  Sawah  Lama.  Penelitian  bermaksud  untuk

3  Ibid., h. 408.
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mengembangkan  produk  berupa  modul  pembelajaran  yang

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an.

1. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan  berbeda  dengan  penelitian  pendidikan

karena  tujuan  pengembangan  adalah  menghasilkan  produk

berdasarkan  temuan-temuan  uji  lapangan  kemudian  direvisi

dan  seterusnya.  Penelitian  pendidikan  tidak  dimaksudkan

untuk  menghasilkan  produk,  melainkan  menemukan

pengetahuan  baru  melalui  penelitian  dasar  atau  untuk

menjawab  permasalahan-permasalahan  praktis  dilapangan

melalui penelitian terapan.4 Jadi dapat dipahami bahwa tujuan

penelitian  dan  pengembangan  adalah  menghasilkan  produk

berdasarkan  masalah-masalah  yang  ditemukan  di  lapangan

kemudian diperbaiki menggunakan cara yang baru.

2. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Penelitian  ini  mengacu  pada  model  Borg  and  Gall  yang

dikemukakan oleh Sugiyono, model ini meliputi 1) Potensi dan

Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi

Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk,

8)  Uji  Coba Pemakaian,  9)  Revisi  Produk,  10)  Produk  Masal,

4  Ibid.
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secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada gambar

3.1.

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode R&D Menurut Borg and
Gall.5

Langkah-langkah  penelitian  dan  pengembangan  yang

mengacu pada model Borg and Gall yang dikemukakan oleh

Sugiyono akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Potensi dan masalah

Potensi  adalah  segala  sesuatu  yang  bila  didayagunakan

akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan

antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 

b. Mengumpulkan data

5  Ibid., h. 409.
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Selanjutnya  perlu  dikumpulkan  berbagai  informasi  yang

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk

tertentu  yang  diharapkan  dapat  mengatasi  masalah

tersebut.

c. Desain produk

Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan,

sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai

dan membuatnya.

d. Validasi desain

Validasi  desain  merupakan  proses  kegiatan  untuk  menilai

apakah  rancangan  produk  lebih  efektif  dari  produk  yang

sebelumnya. Validasi dapat dilakukan dengan beberapa ahli

yang  sudah  berpengalaman  untuk  menilai  kekurangan

produk yang baru dirancang tersebut.

e. Perbaikan desain

Setelah  desain  produk,  divalidasi  melalui  diskusi  dengan

pakar  dan  para  ahli  lainnya,  maka  akan  dapat  diketahui

kekurangannya.  Kekurangan  tersebut  kemudian  dicoba

untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.

f. Uji coba produk
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Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji

coba  dahulu.  Tetapi  harus  dibuat  terlebih  dahulu,

menghasilkan produk, dan produk tersebut yang diuji coba.

g. Revisi produk

Produk  yang  telah  diuji  cobakan  direvisi  kembali

berdasarkan hasil  uji  coba  produk  sehingga menghasilkan

produk yang sudah layak untuk digunakan.

h. Uji coba pemakaian

Setelah uji  coba produk berhasil  maka selanjutnya produk

yang baru tersebut  diterapkan dalam kondisi  nyata untuk

lingkup yang luas. 

i. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian terdapat

kekurangan  dan  kelemahan.  Dalam  uji  coba  pemakaian,

sebaiknya peneliti  produk selalu  mengevaluasi  bagaimana

hasil produk tersebut.

j. Produk masal

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang

telah  diuji  coba  dinyatakan  efektif  dan  layak  untuk

diproduksi masal.6

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

6  Ibid., h. 409-427.
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Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan

model  pengembangan  menurut  Borg  and  Gall  yang

dikemukakan  oleh  Sugiyono,  dapat  dilhat  pada  gambar

berikut:

Gambar 3.2 Desain Prosedur Penelitian dan
Pengembangan

Potensi dan Masalah

1. Bahan  ajar  yang
digunakan  adalah  buku
cetak yang di dalamnya
berisi  beberapa  mata
pelajaran umum.
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Berdasarkan  gambar  3.2  tersebut  dapat  diberikan

penjelasan  bahwa  langkah  pengembangan  produk  modul

pembelajaran  yang  dilaksanakan  pada  penelitian  ini  hanya

sampai  pada tahap menghasilkan produk  akhir,  yaitu  Modul

Pembelajaran Tematik Terintegrasi dengan Ayat-Ayat Al Qur’an

Kelas V MI/SD. Penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap uji

pemakaian  dan  produksi  masal  dari  produk  yang  sudah

dihasilkan,  karena  peneliti  hanya  melihat  kelayakan  produk

berdasarkan  penilaian  validator  dan  pendidik  serta

keterbatasan peneliti sehingga tidak mencakup semua langkah

yang ada. Untuk sampai pada tahap uji coba pemakaian dan

produksi  masal  produk,  dapat  dilakukan  pada  penelitian

selanjutnya.

a. Potensi dan masalah

Potensi  dalam penelitian  pengembangan ini  adalah  Modul

Pembelajaran  Tematik  Terintegrasi  dengan  Ayat-ayat  Al

Qur’an untuk kelas V MI/SD. Potensi pengembangan produk

tersebut  untuk  meminimalisasi  permasalahan  di  kelas

bahwa peran guru masih lebih dominan dari peserta didik,

bahan ajar yang digunakan berupa buku cetak.  Buku cetak

yang digunakan mencakup 7 mata  pelajaran,  antara  lain:

PKn, Bahasa Indonesia,  Matematika,  IPA,  IPS,  Penjas,  SBK,

dan tidak ada modul pembelajaran untuk peserta didik yang
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terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an. Sehingga peserta

didik kurang termotivasi dan cepat merasa bosan. Selain itu

belum  ada  produk  modul  pembelajaran  tematik  yang

dikembangkan  oleh  pendidik  secara  khusus  yang

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an.

b. Mengumpulkan data

Peneliti  akan  mencoba  mengembangkan  sebuah  produk

modul pembelajaran tematik terintegrasi dengan ayat-ayat

Al Qur’an kelas V MI/SD. Tujuannya adalah untuk membantu

pendidik  dalam  penyampaian  materi  membantu  peserta

didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa

hal  yang  dapat  menunjang  pengembangan  dalam

mengumpulkan data yaitu:

1) Studi pustaka

Studi  kepustakaan  yang  dimaksud  adalah  mencari  dan

mempelajari sumber yang digunakan dalam pembelajaran

yaitu  bahan  ajar  berupa  buku  cetak  yang  mencakup  7

mata  pelajaran,  antara  lain:  PKn,  Bahasa  Indonesia,

Matematika, IPA, IPS, Penjas, SBK.

2) Materi 

Mengkaji Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI),

yang  bertujuan  untuk  menentukan  materi  modul  yang

akan dicapai  oleh peserta didik.  Dimana pendidik harus
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mengetahui kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta

didik  dalam  mata  pelajaran  tertentu  sebagai  rujukan

penyusunan  indikator  kompetensi  atau  disebut  dengan

Kompetensi Dasar (KD).

3) Indikator

Indikator  yaitu  menyatakan  aktivitas-aktivitas  yang

berkaitan dengan bagaimana cara agar hasil belajar pada

materi tersebut tercapai oleh peserta didik.

c. Desain produk

Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan

data,  selanjutnya  pengembangan  modul  pembelajaran

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an sebagai penunjang

pembelajaran  tematik.  Sumber  referensi  untuk

pengembangan modul diperoleh dari sumber yang mengacu

pada materi yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti,

kompetensi  dasar,  dan  kegiatan  pembelajaran.  Gambar

desain  produk  awal  dari  buku  cetak  sebelumnya  yang  di

dalamnya  termuat  7  mata  pelajaran  diantaranya  (PKn,

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Penjas, SBK) dapat

dilihat  gambaran  modul  pembelajaran setelah

dikembangkan  peneliti  yang  mengembangkan  modul

pembelajaran  tematik  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al

Qur’an.
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d. Validasi Desain

Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu:

1) Uji ahli materi

Uji  ahli  materi  bertujuan  untuk  menguji  kelayakan  dari

segi  materi  yaitu  kesesuaian  materi  dengan  kurikulum

(standar isi)  serta kesesuaian modul pembelajaran yang

terintegrasi  dengan ayat-ayat  Al  Qur’an.  Uji  ahli  materi

yang  dipilih  adalah  orang  yang  kompeten  dalam

bidangnya yang terdiri dari dua orang dosen UIN Raden

Intan Lampung.

2) Uji ahli media

Uji  ahli  media  bertujuan  untuk  mengetahui  ketepatan

standar  minimal  yang  diterapkan  dalam  penyusunan

modul  pembelajaran  tematik  terintegrasi  dengan  ayat-

ayat Al Qur’an kelas V MI/SD untuk mengetahui kelayakan

serta keefektifan modul  dalam proses pembelajaran. Uji

ahli  media  dilakukan  oleh  dua  orang  dosen  UIN  Raden

Intan  Lampung  yang  merupakan  ahli  dalam  bidang

teknologi.  Ahli  media  mengkaji  pada  aspek  kegrafikan,

penyajian,  dan kesesuaian  modul  pembelajaran tematik

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD.

e. Revisi desain
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Setelah desain produk yang divalidasi oleh ahli materi dan

ahli  media  (desain)  akan dapat  diketahui  kekurangan dari

modul  pembelajaran  tema  peristiwa  dalam  kehidupan

terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an kelas  V  MI/SD,

kekurangan  tersebut  kemudian  diperbaiki  lagi  untuk

menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 

f. Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi

materi yaitu kesesuaian materi dengan kurikulum (standar

isi) serta kesesuaian modul pembelajaran yang terintegrasi

dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an.  Uji  coba  produk  terdiri  dari

tenaga pendidik kelas V di MIN 6 Bandar Lampung dan SD

Negeri 3 Sawah Lama.

g. Revisi produk

Pada tahap ini dilakukan revisi kembali berdasarkan hasil uji

coba  produk.  Produk  modul  pembelajaran  tematik

terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an  yang  telah  diuji

cobakan  dan  direvisi  menghasilkan  produk  modul

pembelajaran  tematik  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al

Qur’an yang  sudah  layak  untuk  digunakan  dalam

pembelajaran.

C. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Lembar Angket

Angket  adalah  suatu  cara  pengumpulan  data  melalui

sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang  digunakan  untuk

memperoleh  informasi  dari  subjek  penelitian  atau

responden.7 Lembar angket ini untuk memperoleh informasi

dari  responden  dan  untuk  mengumpulkan  data  tentang

ketepatan  komponen  modul  pembelajaran,  ketepatan

materi, dan kelayakan dari modul pembelajaran ini.

1) Lembar penilaian dari ahli materi.

2) Lembar penilaian dari ahli media (desain).

3) Lembar penilaian dari pendidik kelas V di MIN 6 Bandar

Lampung  dan  pendidik  kelas  V  di  SD  Negeri  3  Sawah

Lama.

b. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data di  mana

pewawancara  (peneliti  atau  yang  diberi  tugas  melakukan

pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan

7  Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD, (Bandar

Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja (AURA), 2016), h. 74.
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suatu  pertanyaan  kepada  yang  diwawancarai.8 Lembar

wawancara  ini  untuk  mempertegas  data  awal  yang  telah

diperoleh dari hasil observasi mengenai penggunaan bahan

ajar. Berikut ini adalah wawancara dengan tenaga pendidik

MIN 6 Bandar Lampung:

Hasil wawancara dengan pendidik kelas V MIN 6 Bandar

Lampung, Ibu Apriyati, S. Pd. I,  beliau mengatakan bahwa

dalam mengajar pendidik  menggunakan  bahan  ajar  yang

sudah disediakan  dari  pihak  sekolah yaitu  buku cetak.  Di

dalam  buku  cetak  tersebut  mencakup  7  mata  pelajaran

umum yaitu PKn,  Bahasa Indonesia,  Matematika,  IPA,  IPS,

Penjas, SBK. Pendidik  juga belum pernah mengembangkan bahan ajar

berupa modul pembelajaran yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al

Qur’an. Terutama dalam pembelajaran Tematik yang didalamnya terdapat

beberapa materi yang dapat berkaitan dengan ayat-ayat Al Qur’an. Sehingga

dalam penerapan pembelajaran peran pendidik lebih dominan dari  peserta

didik dalam kegiatan belajar.9

c. Dokumentasi

Dokumentasi  artinya  barang-barang  tertulis.10 Untuk  lebih

memperkuat  hasil  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan

8  Sugiyono,  Metode  Penelitian  dan  Pengembangan  Research  and

Development, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 210.

9  Apriyati, S.Pd.I,  Hasil  Wawancara Guru,  MIN 6 Bandar Lampung, 31

Januari 2018.
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dokumentasi berupa foto-foto kondisi sekolah, data peserta

didik, sarana dan prasarana sekolah dan penggunaan bahan

ajar  pada  saat  peserta  didik  melakukan  proses

pembelajaran.

D. Teknik Analisis Data

Teknik  analisis  data  pada  penelitian  ini  adalah

mendeskripsikan semua pendapat, saran, dan tanggapan yang

didapat  dari  lembar  komentar.   Pada  tahap  uji  coba,  data

dihimpun menggunakan angket  penilaian untuk memberikan

kritik, saran, masukan, dan perbaikan. Hasil analisis deskriptif

ini  digunakan  untuk  menentukan  tingkat  ketepatan,

keefektfan, dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan

yang berupa produk modul pembelajaran. Data yang diperoleh

melalui  instrumen  uji  coba  dianalisis  dengan  menggunakan

statistik  deskriptif  kualitatif.  Analisis  ini  dimaksud  untuk

menggambarkan  karakteristik  data  pada  masing-masing

variabel.

Analisis  data  ini  dilakukan  untuk  memperoleh  kelayakan

dari bahan ajar yaitu modul pembelajaran tematik terintegrasi

dengan ayat-ayat  Al  Qur’an yang sudah direvisi.  Hasil  yang

10  Sugiyono,  Metode  Penelitian  dan  Pengembangan  Research  and

Development, Op., Cit.
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diperoleh  digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam

memperbaiki modul. Pengembangan ini menggunakan teknik

analisis  data  yaitu  dengan  menganalisis  deskriptif.  Analisis

deskriptif  digunakan untuk menganalisis  data hasil  penilaian

kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata. Sebagaimana

data-data yang terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua

yaitu:  data  kuantitatif  yang  berupa  angka-angka  dan  data

kualitatif yang berbentuk kata. Data kualitatif akan dianalisis

secara logis dan bermakna, sedangkan data kuantitatif  akan

dianalisis  dengan  perhitungan  rata-rata.  Hasil  analisis

deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan

dari  produk  pengembangan  berupa  modul  pembelajaran

tematik terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an untuk kelas V

MI/SD.

Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi

produk  modul  pembelajaran  yang  dikembangkan.  Data

mengenai pendapat atau respon pada produk yang terkumpul

melalui angket dianalisis dengan statistik deskriptif. Instrumen

non  tes  berupa  angket  menggunakan  skala  Likert.  Angket

validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, dan

kebahasaan.  Modul pembelajaran tematik terintegrasi dengan

ayat-ayat Al Qur’an memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan.  Masing-masing  pilihan  jawaban  memiliki  skor
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berbeda  yang  mengartikan  tingkat  validasi  modul  dengan

integrasi  ayat-ayat  Al  Qur’an.  Instrumen  yang  digunakan

memiliki  4  jawaban,  Penskoran  yang  digunakan  dalam

penilaian  validasi  ahli  dapat  dilihat  pada  tabel  3.1  sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Skor Penilaian 
Skor Pilihan Jawaban 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Tidak Layak 
1 Sangat Tidak Layak 

Skor penilaian total  dalam analisa data dapat dicari  dengan

rumus berikut:11

x́=
∑ X i

n

Keterangan:

x́  = Nilai rata-rata 

∑ x  = Jumlah skor jawaban penilaian

n     = Jumlah responden mengisi angket

Dalam pengkonversian skor kelayakan dan kemenarikan produk,

digunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian
Skor Kualitas Kriteria 

3,26< x́ ≤ 4,00

2,51< x́ ≤3,25

Sangat Layak
Layak
Kurang Layak

11  Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 102.
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1,76< x́ ≤2,51

1,00< x́ ≤1,75 Tidak Layak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Bandar Lampung, Jl. Ki

Maja  No.50.  Way  Halim  Permai,  Way  Halim,  Kota  Bandar

Lampung dan SD Negeri 3 Sawah Lama, Jl. Hayam Wuruk No.

63, Sawah Lama, Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung

dengan  data  awal  menunjukkan  bahwa  bahan  ajar  yang

digunakan dan disediakan dari pihak sekolah yaitu buku cetak

tematik.  Pendidik belum merancang bahan ajar seperti modul

pembelajaran terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an  secara khusus.

Penelitian  dan  pengembangan  ini  dilakukan  dengan

menggunakan  prosedur  pengembangan  menurut  Sugiyono

yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil setiap

tahapan  prosedur  penelitian  dan  pengembangan  yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Potensi dan Masalah 

Berdasarkan  produk  awal  bahan  ajar yang  digunakan  di

MIN 6 Bandar Lampung dan SD Negeri 3 Sawah Lama sudah

cukup  baik  berupa  buku  cetak  tematik.  Namun,  perlu

dikembangkan  lagi  untuk  menunjang  proses  pembelajaran.

Dibawah ini adalah buku cetak tematik yang digunakan di MIN
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6  Bandar  Lampung  dan  SD  Negeri  3  Sawah  Lama  sebagai

berikut:
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Gambar 4.1 Produk Awal di Sekolah

Potensi  dalam  penelitian  dan  pengembangan  ini  adalah

mengembangkan  modul  pembelajaran  tematik  pada  tema

peristiwa  dalam kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al
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Qur’an kelas V MI/SD. Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Bandar

Lampung   yang  merupakan  salah  satu  Madrasah  Ibtidaiyah

yang terletak di daerah perkotaan Jl. Ki Maja No.50. Way Halim

Permai,  Way  Halim,  Kota  Bandar  Lampung  dengan  jumlah

pendidik 32 orang dan peserta didik dari kelas I-VI berjumlah

776 peserta didik, dan di SD Negeri 3 Sawah Lama, Jl. Hayam

Wuruk  No.  63,  Sawah  Lama,  Tanjung  Karang  Timur,  Kota

Bandar  Lampung  dengan  jumlah  pendidik  19  orang  dan

peserta didik dari kelas I-VI berjumlah 296 peserta didik. Pada

proses  pembelajaran  yang  dilakukan  di  sekolah  tersebut

menggunakan  kurikulum  2013,  dalam  proses  pembelajaran

pendidik belum mengembangkan modul pembelajaran tematik

yang  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an.  Sehingga

diperlukan  pengembangan  bahan  ajar  yang  berupa  modul

pembelajaran tematik  yang terintegrasi  dengan ayat-ayat  Al

Qur’an untuk menunjang proses pembelajaran.

2. Mengumpulkan Data 
Setelah proses potensi  dan masalah selesai,  maka tahap

selanjutnya  yaitu   mengumpulkan  informasi.  Pengumpulan

informasi sangat penting untuk mengetahui kebutuhan peserta

didik terhadap produk yang dikembangkan melalui penelitian

dan  pengembangan.  Tahap  pertama  yang  dilakukan  yaitu

mengumpulkan  data  yang  ada  di MIN  6  Bandar  Lampung
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kepada pendidik kelas V pada pembelajaran tematik berupa

hasil wawancara dengan Ibu  Apriyati, S.Pd untuk mengetahui

informasi  yang  akan  dilakukan  dalam proses  penelitian  dan

pengembangan.

3. Desain Produk 
Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan

data,  selanjutnya  adalah  desain  produk.  Ada  beberapa  hal

yang  dilakukan  dalam  tahap  desain  produk  pengembangan

modul  pembelajaran  tematik  pada  tema  peristiwa  dalam

kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an  kelas  V.

Langkah-langkah  penyusunan  desain  produk  modul

pembelajaran  ini  diantaranya  adalah  menyesuaikan

kompetensi  inti  dan  kompetensi  dasar  serta  silabus

berdasarkan  kurikulum  2013.  modul  pembelajaran  tematik

pada  tema  peristiwa  dalam  kehidupan  terintegrasi  dengan

ayat-ayat  Al  Qur’an  menggunakan  ukuran  kertas  A4;  skala

spasi 1.5; jenis huruf Comic Sans MS, Traditional Arabic, serta

ayat-ayat Al-Qur’an yang dimasukkan melalui program Add-Ins

yang tersedia.
Adapun desain produk pengembangan modul pembelajaran

adalah terdiri dari  cover depan dan cover belakang, halaman

tim pengembang modul,  kata pengantar, daftar isi,  petunjuk

penggunaan  modul,  peta  konsep.  Modul  pembelajaran  ini
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terdiri  dari  Kompetensi  Inti  (KI),  Kompetensi  Dasar  (KD),

petunjuk  kegiatan,  ayat-ayat  Al  Quran  yang  terkait  dalam

materi  pembelajaran  tematik  dan  kegiatan   pembelajaran

berupa  soal-soal  yang  dapat  dilakukan  dengan  percobaan

secara nyata dan ada di lingkungan sekolah maupun di rumah.

Berikut ini desain awal produk yang dibuat oleh peneliti adalah

sebagai berikut: 



67

Gambar 4.2 Desain Produk Awal Peneliti

4. Validasi Desain 
  Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran yang

telah selesai didesain, selanjutnya divalidasi oleh 2 validator

ahli materi yaitu dari dosen UIN Raden Intan Lampung Fakultas

Tarbiyah  Jurusan  Pendidikan  Guru  Madrasah  Ibtidaiyah  Ibu

Deviyanti Pangestu, M. Pd dan Ibu Ida Fiteriani, M. Pd. Kriteria

dalam  penentuan  subyek  ahli,  yaitu:  berpengalaman

dibidangnya  dan  berpendidikan  minimal  S2. Validator  ahli

media yaitu dosen UIN Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah

Ibu Risa Hartati, M.Pd dan Bapak Mujib, M.Pd.  Kriteria dalam

penentuan subyek ahli, yaitu: berpengalaman dibidangnya dan

berpendidikan  minimal  S2. Validasi  juga  dilakukan  oleh  2

praktisi pendidik kelas V di MIN 6 Bandar Lampung yaitu Ibu
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Apriyati, S.Pd, dan di SD Negeri 3 Sawah Lama yaitu Ibu Umi

Husniah, S.Pd dengan kriteria sebagai subyek praktisi adalah

berpengalaman dibidangnya,  dan berpendidikan minimal  S1.

Adapun  hasil  validasi  ahli  materi,  ahli  media,  dan  validasi

praktisi bidang ahli maeri sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi  ahli  materi  bertujuan  untuk  menguji

kelengkapan  materi,  kebenaran  materi  dan  sistematika

materi.  Adapun  validator  yang  menjadi  ahli  materi  dosen

dari UIN Raden Intan Lampung Ibu Deviyanti Pangestu, M.

Pd dan Ibu Ida Fiteriani,  M.  Pd. Hasil  data  validasi  materi

dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Aspek Jumlah

Tiap
Aspek

Skor
Maksimal

Skor
Kualitas

Kategori

Kualitas Isi 28 32 3.50 Sangat
Layak

Ketepatan
Cakupan

20 24 3.33 Sangat
Layak

Terintegrasi
dengan
Ayat-ayat Al
Qur’an

20 24 3.33 Sangat
Layak

Bahasa 27 32 3.38 Sangat
Layak

Jumlah Total 95
Skor
Maksimal

112

Skor 3.39
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Kualitas
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada Tabel 4.1

dari 2 validator yaitu  dosen UIN Raden Intan Lampung. Hasil

penilaian dari tiap aspek setelah semua nilai dari ahli materi

terkumpul  kemudian  peneliti  menghitung  skor  kualitas  dari

setiap aspek pada produk modul pembelajaran tematik pada

tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat

Al  Qur’an  kelas  V  MI/SD  dengan  menggunakan  skala  likert

diperoleh hasil penilaian dengan skor untuk aspek kualitas isi

3.50 dengan kategori “sangat layak”, untuk aspek ketepatan

cakupan  3.33  dengan kategori  “sangat  layak”,  untuk  aspek

terintegrasi  dengan ayat-ayat  Al  Qur’an diperoleh  skor  3.33

dengan kategori “sangat layak”, dan aspek bahasa diperoleh

skor 3.38 dengan kategori “sangat layak”. 
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi oleh ahli materi

disajikan  juga  data  dalam  bentuk  grafik,  untuk  melihat

penilaian ahli materi dari masing-masing validator terdapat 4

aspek yaitu aspek kualitas isi, ketepatan cakupan, terintegrasi

dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an,  dan  bahasa  adalah  sebagai

berikut.
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3.2
3.25
3.3

3.35
3.4

3.45
3.5

3.55

3.5

3.33 3.33 3.38

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

b. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk menguji penyajian

modul  pembelajaran tematik  pada tema peristiwa dalam

kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an. Adapun

validator yang menjadi ahli media yang terdiri dari 2 dosen

dari UIN Raden Intan Lampung. Hasil data validasi media

dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Media

Aspek Jumlah
Tiap

Aspek

Skor
Maksima

l

Skor
Kualitas

Kategori

Ukuran Modul 16 16 4.00 Sangat
Layak

Desain
Sampul

45 48 3.75 Sangat
Layak

Desain  Isi
Modul

88 96 3.67 Sangat
Layak

Jumlah Total 149
Skor
Maksimal

160

Skor Kualitas 3.81
Kriteria Sangat Layak
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada Tabel 4.2

dari 2 validator yaitu  dosen UIN Raden Intan Lampung. Hasil

penilaian dari tiap aspek setelah semua nilai dari ahli media

terkumpul  kemudian  peneliti  menghitung  skor  kualitas  dari

setiap aspek pada produk modul pembelajaran tematik pada

tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat

Al  Qur’an  kelas  V  MI/SD  dengan  menggunakan  skala  likert

diperoleh  hasil  penilaian  dengan  skor  untuk  aspek  ukuran

modul  4.00  dengan  kategori  “sangat  layak”,  untuk  aspek

desain modul 3.75 dengan kategori “sangat layak”, dan untuk

aspek desain isi  modul  diperoleh skor 3.67 dengan kategori

“sangat layak”. 

Selain dalam bentuk tabel hasil  validasi oleh ahli  media

disajikan  juga  data  dalam  bentuk  grafik,  untuk  melihat

penilaian ahli media dari masing-masing validator terdapat 3

aspek yaitu aspek ukuran modul, desain modul, dan desain isi

modul adalah sebagai berikut.
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Ukuran Modul Desain Modul Desain Isi Modul
3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

4

4.1

4

3.75
3.67

Gambar 4.4 Grafik Hasil Validasi Ahli Media

5. Perbaikan Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli

materi,  ahli  media  dan pendidik  kelas  V.  Peneliti  melakukan

revisi  terhadap  desain  produk  yang  dikembangkan

berdasarkan  masukan-masukan  ahli  tersebut.  Adapun  saran

atau masukan untuk perbaikan adalah sebagai berikut: 

a. Saran atau Masukan Ahli Materi

Pada produk awal modul sebelum direvisi nama-nama yang

terdapat di dalam buku cetak yaitu Udin, Beni, Edo, Siti, Dayu,

dan Lani. Validator menyarankan untuk mengganti nama-nama

tersebut  agar  membedakan  antara  produk  awal  dengan

produk yang dikembangkan.
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Produk Awal

Nama-nama  pada
produk  awal  yang
digunakan di  sekoalah
MIN  6  Bandar
Lampung  dan  SD
Negeri 3 Sawah Lama

Sebelum direvisi

Pada  produk  awal
modul  nama-nama
yang digunakan masih
sama  seperti  buku
yang  digunakan
sekolah.  Validator
menyarankan  untuk
mengganti  nama-
nama  agar
membedakan  antara
produk  awal  dengan
produk  yang
dikembangkan.

Sesudah direvisi

Produk  modul  sudah
direvisi  yaitu
mengganti  nama-
nama,  seperti:  Udin
diganti  Andi,  Beni
diganti  Agus,  Edo
diganti Ari, Siti diganti
Leni,  Dayu  diganti
Dina, dan Lani  diganti
Lina.

Gambar 4.5 Perbaikan Mengganti Nama-nama
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Pada Gambar 4.5  dilakukan perbaikan pada penggantian

nama-nama  dalam  modul.  Validator  menyarankan  untuk

mengubah  agar  membedakan  produk  awal  dengan  produk

yang dikembangkan. 

b. Saran atau Masukan Ahli Media

Produk Awal :

Kata  pengantar
produk  awal  yang
digunakan  di  MIN  6
Bandar  Lampung
dan  SD  Negeri  3
Sawah Lama

Produk sebelum direvisi
:

Validator  menyarankan
untuk  menambahkan
kalimat  pada  kata
pengantar agar lebih jelas
sumber  yang  dipakai
untuk  membuat  modul
pembelajaran  sehingga
dilakukan  perbaikan
penambahan  sumber
penulisan pada kalimat.
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Produk setelah direvisi :

Produk  modul
pembelajaran  sudah
direvisi  berdasarkan
saran  validator  yaitu
perbaikan  penambahan
sumber  yang  dipakai
untuk  membuat  modul
pembelajaran  penulisan
pada kata pengantar.         

Gambar 4.6 Perbaikan Penambahan Sumber Penulisan
Pada gambar 4.6 dilakukan perbaikan penambahan sumber

penulisan.  Perbaikan  penambahan  sumber  penulisan  harus

dilakukan  karena  dalam  penulisan  harus  jelas  sumbernya

diambil dari mana agar dapat dikembangkan isinya.

6. Uji Coba Produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan

ahli  media  telah  selesai  diperbaiki,  selanjutnya  produk  diuji

cobakan Produk diuji cobakan pada pendidik kelas V di MIN 6

Bandar Lampung yaitu Ibu Apriyati, S.Pd dan Ibu Umi Husniah,

S.Pd  di  SD  Negeri  3  Sawah  Lama  untuk  menilai  penyajian

modul  pembelajaran  tematik  pada  tema  peristiwa  dalam

kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an.  Hasil

penilaian pendidik terhadap produk yang dikembangkan dapat

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel  4.3  Hasil  Uji  Coba  Praktisi

Pendidikan
Aspek Jumlah

Tiap
Skor

Maksima
Skor

Kualitas
Kategori
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Aspek l
Kualitas Isi 29 32 3.63 Sangat

Layak
Ketepatan
Cakupan

21 24 3.50 Sangat
Layak

Terintegrasi
dengan  Ayat-
ayat  Al
Qur’an

21 24 3.50 Sangat
Layak

Tampilan 14 16 3.50 Sangat
Layak

Bahasa 21 24 3.50 Sangat
Layak

Jumlah Total 106
Skor
Maksimal

120

Skor Kualitas 3.53
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji coba praktisi pendidikan pada Tabel

4.3 dari 2 pendidik MIN 6 Bandar Lampung dan SD Negeri 3

Sawah Lama. Hasil  penilaian dari  tiap  aspek setelah semua

nilai  dari  praktisi  pendidikan  terkumpul  kemudian  peneliti

menghitung skor kualitas dari setiap aspek pada produk modul

pembelajaran tematik pada tema peristiwa dalam kehidupan

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD dengan

menggunakan  skala  likert diperoleh  hasil  penilaian  dengan

skor  untuk  aspek  kualitas  isi  3.63  dengan  kategori  “sangat

layak”, untuk aspek ketepatan cakupan 3.50 dengan kategori

“sangat layak”, untuk aspek terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an

3.50 dengan kategori  “sangat  layak”,  untuk  aspek  tampilan
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3.50 dengan kategori “sangat layak”, dan utuk aspek bahasa

diperoleh skor 3.50 dengan kategori “sangat layak”. 
Selain dalam bentuk tabel uji coba produk disajikan juga

data  dalam  bentuk  grafik,  untuk  melihat  penilaian  praktisi

pendidikan  dari  masing-masing  validator  terdapat  5  aspek

yaitu aspek kualitas isi, ketepatan cakupan, terintegrasi ayat-

ayat Al Qur’an, tampilan, dan bahasa adalah sebagai berikut.

3.4

3.45

3.5

3.55

3.6

3.65

3.63

3.5 3.5 3.5 3.5

Gambar 4.7 Grafik Hasil Uji Coba Praktisi Pendidikan
7. Revisi Produk

Setelah  dilakukan  uji  coba  kelompok  kecil  dan  uji  coba

kelompok besar untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan

modul  pembelajaran  tematik  pada  tema  peristiwa  dalam

kehidupan  terintegrasi  ayat-ayat  Al  Qur’an  untuk  kelas  V,

produk  dikatakan  kelayakan  sangat  tinggi  sehingga  tidak

dilakukan  uji  coba  ulang  dan  revisi.  Selanjutnya  modul
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pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber

belajar  bagi  peserta  didik  dan  pendidik  di  MIN  6  Bandar

Lampung dan SD Negeri 3 Sawah Lama.

B. Pembahasan 
Penelitian  dan  pengembangan  produk  dilakukan  dengan

perencanaan tahap awal yang dilakukan adalah observasi dan

wawancara. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di  MIN

6 Bandar Lampung, Jl. Ki Maja No.50. Way Halim Permai, Way

Halim,  Kota  Bandar  Lampung,  Lampung.  Diketahui  di  MIN 6

Bandar  Lampung  belum  adanya  pengembangan  sumber

belajar seperti modul pembelajaran tematik terintegrasi ayat-

ayat Al Qur’an.
Berdasarkan  permasalahan  di  atas  peneliti  menyampaikan

gagasan pengembangan modul  pembelajaran  tematik  terintegrasi

ayat-ayat  Al  Qur’an.  Gagasan  ini  diwujudkan  dalam  bentuk

penelitian  dengan  judul  “Pengembangan  Modul  pembelajaran

tematik pada tema peristiwa dalam Kehidupan Terintegrasi dengan

Ayat-ayat Al Qur’an Kelas V MI/SD.” 
Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan

pertama  dalam  pengembangan  ini  adalah  menghasilkan

produk  berupa  modul  pembelajaran  tematik  pada  tema

peristiwa  dalam kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al

Qur’an. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui respon peserta

didik dan pendidik terhadap modul pembelajaran tematik pada
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tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat

Al  Qur’an.  Modul  pembelajaran  ini  disusun  berdasarkan

kompetensi  dasar  dan  kompetensi  inti.  Produk  yang  telah

dikembangkan  kemudian  divalidasi  oleh  beberapa  ahli

sebelum di uji cobakan, validasi dilakukan oleh 4 ahli yaitu 2

ahli  materi,  2  ahli  media,  dan di  uji  cobakan pada pendidik

kelas V.
Peneliti  menggunakan  prosedur  penelitian  dan

pengembangan  yang  digunakan  adalah  dengan  metode

pengembangan  Research  and  Development (R&D).  Pada

pengembangan  ini,  untuk  menghasilkan  produk  modul

pembelejaran  yang  dikembangkan,  maka  peneliti

menggunakan  prosedur  penelitian  dan  pengembangan  Borg

and  Gall yang  telah  dimodifikasi  oleh  sugiyono  dan  hanya

dibatasi sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan,

yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,

validasi  desain,  perbaikan  desain,  uji  coba  produk,  revisi

produk.  Alasan  peneliti  membatasi  hanya  sampai  tujuh

langkah  penelitian  dan  pengembangan  karena  keterbatasan

peneliti.
Hasil  validasi  oleh  ahli  materi  dari  tiap  aspek  setelah

semua  nilai  dari  ahli  materi  terkumpul  kemudian  peneliti

menghitung skor kualitas dari setiap aspek pada produk modul

pembelajaran tematik pada tema peristiwa dalam kehidupan
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terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD dengan

menggunakan  skala  likert diperoleh  hasil  penilaian  dengan

skor  untuk  aspek  kualitas  isi  3.50  dengan  kategori  “sangat

layak”, untuk aspek ketepatan cakupan 3.33 dengan kategori

“sangat layak”, untuk aspek terintegrasi dengan ayat-ayat Al

Qur’an diperoleh  skor  3.33  dengan kategori  “sangat  layak”,

dan aspek bahasa diperoleh skor 3.38 dengan kategori “sangat

layak”. 
Hasil validasi oleh ahli media dari tiap aspek setelah semua

nilai dari ahli media terkumpul kemudian peneliti menghitung

skor  kualitas  dari  setiap  aspek  pada  produk  modul

pembelajaran tematik pada tema peristiwa dalam kehidupan

terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD dengan

menggunakan  skala  likert diperoleh  hasil  penilaian  dengan

skor untuk aspek ukuran modul 4.00 dengan kategori “sangat

layak”,  untuk  aspek  desain  modul  3.75  dengan  kategori

“sangat  layak”,  dan untuk aspek desain  isi  modul  diperoleh

skor 3.67 dengan kategori “sangat layak”.
Uji coba pada pendidik kelas V di MIN 6 Bandar Lampung

yaitu Ibu Apriyati, S.Pd dan Ibu Umi Husniah, S.Pd di SD Negeri

3 Sawah Lama  untuk menilai penyajian modul pembelajaran

tematik  pada  tema  peristiwa  dalam  kehidupan  terintegrasi

dengan ayat-ayat Al Qur’an. Dari penilaian ini dapat diketahui

skor  untuk  aspek  kualitas  isi  3.63  dengan  kategori  “sangat
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layak”, untuk aspek ketepatan cakupan 3.50 dengan kategori

“sangat layak”, untuk aspek terintegrasi ayat-ayat Al Qur’an

3.50 dengan kategori  “sangat  layak”,  untuk  aspek  tampilan

3.50 dengan kategori “sangat layak”, dan utuk aspek bahasa

diperoleh skor 3.50 dengan kategori “sangat layak”. 

C. Keterbatasan Penelitian
Terdapat  beberapa  keterbatasan  dalam  penelitian

pengembangan ini, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap  pengembangan  modul  pembelajaran  tematik  pada

tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat-

ayat  Al  Qur’an  kelas  V  MI/SD  ini  dengan  desain  modul

menggunakan  Microsoft  Word  2007 hanya  sampai  pada

revisi II karena penelitian ini dibatasi sampai dengan tahap

ketujuh dari sepuluh tahapan.
2. Penentuan  standar  kualitas  modul  pembelajaran  tematik

pada tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan

ayat-ayat Al Qur’an kelas V MI/SD dalam pengembangan ini

sebatas melalui penilaian 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2

praktisi  pendidikan.  Kualitas  modul  pembelajaran  dapat

berubah  apabila  diujikan  dalam revisi  final  hasil  uji  coba

kelayakan 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa  dalam  pengembangan modul  pembelajaran  tema

peristiwa  dalam kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al

Qur’an kelas  V MI/SD  layak untuk dijadikan sebagai  sumber

pembelajaran  tematik.  Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan  modul pembelajaran tema peristiwa dalam

kehidupan terintegrasi dengan ayat-ayat Al Qur’an kelas V

MI/SD  dengan  menggunakan  Research  and  Development

model  Borg and  Gall yang  dimodifikasi  oleh  Sugiyono  yang  meliputi

tahapan potensi dan masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi

desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk.
2. Tingkat kelayakan untuk materi mendapatkan skor kualitas

3,39  dan  media  mendapatkan  skor  kualitas  3,81.

Berdasarkan  hasil  skor  kualitas  tersebut,  maka  dapat

disimpulkan bahwa modul pembelajaran sangat layak untuk

digunakan sebagai  sumber  belajar  dalam kegiatan belajar

mengajar.
3. Penilaian  pendidik  terhadap  modul  pembelajaran  diperoleh  skor  kualitas

3,53.
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B. Saran
Beberapa  saran  yang  dapat  diberikan  untuk

pengembangan  modul  pembelajaran  tema  peristiwa  dalam

kehidupan  terintegrasi  dengan  ayat-ayat  Al  Qur’an  kelas  V

MI/SD adalah:
1. Pendidik 

a. Sebaiknya  pendidik  lebih  kreatif  dalam  melakukan

modifikasi  bahan  ajar  yang  telah  tersedia  agar

pembelajaran tidak monoton.
b. Sebaiknya  pendidik  maupun  peneliti  dapat

mengimplementasikan modul pembelajaran tematik pada

ruang lingkup dan materi yang lebih luas.
2. Peserta didik

Modul ini disusun sesuai karakteristik peserta didik sehingga

diharapkan peserta didik menggunakannya secara mandiri.
3. Sekolah

Hendaknya  dalam  pembelajaran  tematik tidak  hanya

menggunakan satu sumber belajar tetapi bisa menggunakan

modul  pembelajaran  tematik  terintegrasi  ayat-ayat  Al

Qur’an yang telah dikembangkan oleh peneliti  agar dapat

membantu  peserta  didik  untuk  lebih  memahami  konsep

pembelajaran.
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